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ABSTRAK 

Penelitian ini mengungkapkan uslūb kināyah dalam surah Al-Zukhrūf, 

klasifikasinya berdasarkan jenis, perantara, dan tujuan, serta sejarah atau 

tradisi yang melatar belakanginya. Dalam penelitian ini juga berupaya 

memberikan pengenalan terhadap tradisi-tradisi yang berkembang di 

masyarakat Arab yang masuk ke dalam prespektif kināyah ini.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif, yang mencoba mendeskripsikan dan menganalisis unsur balāgi 

dengan merujuk pada tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur, serta 

pendapat jumhur ulama tafsir yang sependapat atau berbeda dengan Ibnu 

‘Asyur. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan linguistik 

teori ilmu balāgah yang memfokuskan pada pembahasan kināyah dalam ilmu 

bayān. 

Adapun hasil penelitian yang ditemukan adalah : Di dalam Al-Zukhrūf 

terdapat 18 ayat yang mengandung kināyah yang terbagi menjadi tiga jenis 

kināyah, yaitu dua kināyah ‘an ṣifah qarībah (ayat 17 dan 23), satu kināyah 

‘an ṣifah ba’ īdah (ayat 70) dan lima belas merupakan kināyah ‘an Mauṣūf 

(ayat 14, 18, 24, 30, 33, 34, 47, 51, 61, 65, 66, 67, 68, 71 dan 83). Sedangkan 

tujuan kināyah yaitu terdapat tujuh ayat berfungsi untuk menjelaskan (ayat 18, 

23, 34, 65, 67, 68, dan 71), dua ayat berfungsi untuk memperindah makna (ayat 

24 dan 70), dua ayat berfungsi untuk mencela sesuatu (ayat 30 dan 47), satu 

ayat berfungsi untuk mengungkapkan rasa malu (ayat 17). dua ayat berfungsi 

untuk memperhalus ucapan (14 dan 51), satu ayat berfungsi untuk meringkas 

kalimat (ayat 23), dan dua ayat berfungsi untuk mengagungkan kebesaran 

Allah Swt. dan menakut-nakuti (ayat 61 dan 66). 

 

Kata Kunci : Kināyah, Al-Zukhrūf, Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr  
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ABSTRACT 

This research reveals the uslūb kināyah in Surah Al-Zukhrūf, classifying 

them based on type, mediator, and purpose, as well as the historical or 

traditional context behind them. The study also aims to introduce the traditions 

that have developed in Arab society within the perspective of kināyah. 

The method used in this research is descriptive analysis, which attempts 

to describe and analyze rhetorical elements by referring to the Tafsir Al-Tahrīr 

wa Al-Tanwīr by Ibn ‘Ashur, as well as the opinions of other exegetes who 

agree or differ from Ibn ‘Ashur. The data collection technique used in this 

study is documentation. The approach employed is a linguistic approach 

grounded in the theory of balāghah, focusing on the discussion of kināyah in 

the science of bayān. 

The research findings are as follows: In Surah Al-Zukhrūf, there are 18 

verses containing kināyah, which are divided into three types of kināyah: two 

kināyah ‘an ṣifah qarībah (verses 17 and 23), one kināyah ‘an ṣifah ba’īdah 

(verse 70), and fifteen kināyah ‘an mauṣūf (verses 14, 18, 24, 30, 33, 34, 47, 

51, 61, 65, 66, 67, 68, 71, and 83). The purposes of kināyah in these verses are 

as follows: seven verses function to explain (verses 18, 23, 34, 65, 67, 68, and 

71), two verses function to beautify the meaning (verses 24 and 70), two verses 

function to criticize something (verses 30 and 47), one verse functions to 

express shame (verse 17), two verses function to euphemize (verses 14 and 51), 

one verse functions to summarize (verse 23), and two verses function to exalt 

the greatness of Allah and to instill fear (verses 61 and 66). 

 

Keywords : Kināyah, Al-Zukhrūf, Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr 
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 ملخص 

  النوع   على  بناء    وتصنيفهتكشف هذه الدراسة عن أسلوب الكناية في سورة الزخرف،  

 إلى   الدراسة  تسعى  كما.  خلفه  يقف  الذي  التقليد  أو  التاريخ  إلى   بالإضافة  والهدف،  والوسيط

 .الكناية منظور ضمن تدخل والتي العربي المجتمع في تطورت التي للتقاليد مقدمة تقديم

  يحاول   الذي  الوصفي،  التحليلي  المنهج   هو  الدراسة  هذه  في  المستخدم  المنهج

  وكذلك   عاشور،  لابن  والتنوير  التحرير  تفسير  إلى   بالإشارة  البلاغية  العناصر  وتحليل  وصف

 البيانات  جمع  تقنية  أما.  عاشور  ابن  مع  المختلفين  أو  المتفقين  التفسير  علماء  جمهور  آراء

 المنهج  هو  المستخدم  المنهج  أن  حين  في.  الوثائق  تقنية  فهي   الدراسة  هذه  في  المستخدمة

 . البيان علم في الكناية دراسة على يركز الذي البلاغة علم نظرية في اللغوي

آية تحتوي على كناية   ١٨أما نتائج الدراسة فهي كالتالي: في سورة الزخرف هناك  

(، واحدة عن صفة  ٢٣و  ١٧تتنوع إلى ثلاثة أنواع من الكناية: اثنتان عن صفة قريبة )الآية  

،  ٥١،  ٤٧،  ٣٤،  ٣٣،  ٣٠،  ٢٤،  ١٨،  ١٤( وخمس عشرة عن موصوف )الآيات  ٧٠بعيدة )الآية  

(. أما أهداف الكناية فهي: سبع آيات تستخدم للتوضيح  ٨٣و  ٧١،  ٦٨،  ٦٧،  ٦٦،  ٦٥،  ٦١

(، آيتان  ٧٠و  ٢٤(، آيتان لتحسين المعنى )الآيتان ٧١و ٦٨،  ٦٧،  ٦٥،  ٣٤  ،٢٣ ، ١٨)الآيات  

(، آيتان للتلطيف )الآيتان  ١٧(، آية واحدة للتعبير عن الخجل )الآية  ٤٧و  ٣٠للذم )الآيتان  

(، وآيتان لتعظيم الله تعالى والتخويف )الآيتان  ٢٣  (، آية واحدة للاختصار )الآية١٤و  ١٤

 .(٦٦و ٦١

الكناية، الزخرف، التحرير والتنوير كلمة المفتاحية :ال  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai panduan 

hidup dan sumber utama dalam menetapkan hukum. Kitab ini memuat ajaran 

tentang keyakinan, syariah, etika, serta petunjuk dan solusi untuk berbagai 

masalah kehidupan, yang akan selalu relevan sepanjang masa.1  

Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan bahasa Arab, 

yang mana memiliki keunikan dan keindahan yang melampaui bahasa Arab 

pada umumnya. Keindahan bahasa tersebut bahkan tidak dapat ditandingi oleh 

para penyair Arab sekalipun. Hal ini menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah 

firman Allah Swt. dan bukan karya manusia.2  

Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang tidak ditemukan pada kitab-kitab 

sebelumnya, salah satunya adalah nilai sastra yang sangat tinggi. Keindahan ini 

terlihat dari susunan kalimatnya yang indah dan makna yang mendalam. Meski 

demikian, penting untuk diingat bahwa Al-Qur’an bukanlah sebuah karya 

sastra, melainkan kitab Allah yang mengandung nilai-nilai sastra. Karena itu, 

Al-Qur’an tidak bisa disamakan dengan karya sastra buatan manusia.3  

Kemukjizatan Al-Qur'an mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah 

aspek kebahasaan. Gaya bahasa dalam Al-Qur'an mencapai tingkat tertinggi 

dalam hal keindahan balāgah-nya, sehingga mampu mengesankan tidak hanya 

 
1 Nadrotu Lutfia R, “Konsep Ahsani Taqwīm Dalam Perspektif Tafsir ‘Ilmī”, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, 2022) h. 4. 
2 Muhammad Zaky Sya’bani, “Kajian Balāgah Dalam Al-Qur’an Surah Luqman,” Al- 

Fathin, vol. 2, (2019): h.198. 

3 Dahliani Retno Indah Purwanti, “Kalam Insya’ Thalābī alam Al-Qur’an Surah Yūnus  

(Studi Analisis Balāgah)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jambi, 2017), h. 

3. 
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bagi orang-orang beriman, tetapi juga bagi mereka yang tidak beriman.4 Dengan 

demikian, Al-Qur'an dan bahasa memiliki keterkaitan yang mendalam, terutama 

bila dilihat dari perspektif ilmu balāgah.  

Secara ilmiah, balāgah adalah ilmu yang berfokus pada kejernihan pikiran 

dan ketelitian dalam menangkap keindahan serta membedakan nuansa yang 

samar dalam berbagai ungkapan. Disiplin ini dikembangkan oleh Abdul Qahir 

al-Jurjani (w. 471 H) dengan pendekatan struktural, yang mengkaji balāgah 

dalam teks-teks Al-Qur'an serta dampak psikologis dan keindahannya. Beliau 

membagi kajian ini menjadi dua bagian, yaitu ilmu al-Ma‘ānī dan ilmu al-

Bayān, sehingga beliau dianggap pelopor awal ilmu ini. Sementara itu, Ibnu al-

Mu‘taz (w. 296 H) dikenal sebagai tokoh awal dalam pengembangan ilmu al-

Badī‘.5 

Ilmu Balāgah mencakup tiga aspek kajian utama, yaitu Ilmu Ma‘ānī, Ilmu 

Bayān, dan Ilmu Bādī.6 Fokus pembahasan penulis adalah teori kināyah, yang 

merupakan salah satu pembahasan dalam Ilmu Bayān. Ilmu Bayān sendiri 

berfungsi sebagai dasar dan pedoman dalam menyusun pengertian melalui 

berbagai redaksi yang mungkin berbeda, namun tetap menjelaskan makna yang 

sama. Selain kināyah, Ilmu Bayān juga membahas Tasybīh dan Majāz.7 

Pemahaman terhadap teori kināyah dalam ilmu Bayān dapat diartikan 

sebagai konsep untuk menyampaikan suatu informasi melalui bentuk ungkapan, 

yang tidak hanya terbatas pada makna asal yang sudah dikenal oleh manusia dan 

makna yang melekat padanya, tetapi juga melibatkan penyampaian makna yang 

 
4 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi-Studi Ilmu Al-Qur`an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 

2016), h. 381. 
5 Isyroqotun Nashoiha, “Majāz Isti’ārah dalam Surah Yūsuf (Studi Komparatif Tafsir Al-

Kasysyāf dan Tafsir Bahr al-Muhīth)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2018), h. 6. 
6Ali Al-Jarimi dan Musthofa Amin, Al-Balāgh Al-Wādhihah, (Jakarta: Raudhah Press, 

2007), h. 10. 
7 Mukhamad Umar Reza Zulfiko, “Al-Kināyah Fī Sūrah Al-Baqarah (Studi Analisis 

Balāgī)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam  Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,  2018), h. 7. 
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berbeda dari makna asalnya. Hal ini terjadi karena terdapat hubungan khusus 

antara kedua makna tersebut, sehingga kata atau ungkapan tersebut dapat 

dipahami dengan makna alternatif yang berbeda dari makna asalnya.8 

Sederhananya, kināyah adalah ungkapan yang digunakan untuk menyampaikan 

makna secara tidak langsung, di mana makna yang dimaksud adalah makna 

lazimnya, meskipun ungkapan tersebut juga bisa diartikan secara langsung 

sesuai dengan makna aslinya. 

Para ulama memiliki pandangan yang berbeda mengenai uslūb kināyah 

dalam Al-Qur’an. Beberapa di antaranya berpendapat bahwa tidak ada uslūb 

majāz dan kināyah dalam Al-Qur’an, sementara yang lain berargumen bahwa 

kedua jenis ungkapan ini ada dan merupakan bagian dari keindahan bahasa Al-

Qur’an. Selain itu, ada kalanya para ulama tidak membedakan antara majāz dan 

kināyah, di mana majāz sering kali mencakup kināyah. Ulama yang menolak 

adanya majāz dan kināyah dalam Al-Qur’an termasuk Ibn Khuwaiz, Ibn al-

Qash, dan Dawud al-Ẓahiri, sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa uslūb 

majāz dan kināyah memang ada dan merupakan bagian dari keindahan bahasa 

Al-Qur’an.9 Antara majāz dan kināyah sama dalam tujuan mencapai makna 

aslinya, akan tetapi majāz tidak boleh menggunakan makna hakikinya secara 

langsung, sedangkan kināyah boleh menetapkan makna yang dimaksud dan juga 

diperbolehkan menggunakan makna aslinya.10 

Perbedaan pendapat diantara para ulama juga terjadi dalam penentuan ayat-

ayat Al-Qur’an yang menggunakan uslūb kināyah. Seperti pada ayat berikut: 

 
8 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2005), h. 12. 
9 Yayan Nurbayan, “Pendekatan Balāgah Pada Ayat-Ayat Kināyah,” 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/196608291990011-

YAYAN_NURBAYAN/Makalah/Makalah_Surakarta__disngkat_.pdf, (Makalah Surakarta, 

2010), h. 8. 
10 Abdul Aziz bin Ali Al-Azbi, Balāgah al-Muyassar, (Beirut, Lebanon: Dar Ibnu Hazm, 

20011), h 74. 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/196608291990011-YAYAN_NURBAYAN/Makalah/Makalah_Surakarta__disngkat_.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/196608291990011-YAYAN_NURBAYAN/Makalah/Makalah_Surakarta__disngkat_.pdf
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ة    وَدَّ مَّ مْ 
ُ
بَيْنَك  

َ
وَجَعَل يْهَا 

َ
اِل نُوْٖٓا 

ُ
تَسْك ِ

 
ل ا  زْوَاج 

َ
ا مْ 

ُ
نْفُسِك

َ
ا نْ  م ِ مْ 

ُ
ك
َ
ل قَ 

َ
خَل نْ 

َ
ا  ٖٓ يٰتِه 

ٰ
ا وَمِنْ 

رُوْنَ  
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
ۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل رَحْمَة   وَّ

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Al-Rūm [30]: 21) 

Menurut Zamakhsyari bahwa pada kata “Mawaddah dan wa Rahmah”, 

disamping ada makna asalnya juga menggunakan makna kināyah, karena makna 

dasar dari kata mawaddah adalah cinta dan makna kināyah nya adalah jimak. 

Makna rahmah adalah sayang dan makna kināyah nya adalah anak.11 Beda 

halnya dengan Zamakhsyari, Ali al-Shabuni mengungkapkan bahwa dalam ayat 

tersebut hanya mempunyai makna asli, tidak mempunyai makna kināyah.12 

Kajian kināyah berperan dalam memahami kalimat-kalimat yang 

mengandung makna tersirat dalam teks, baik yang berkaitan dengan akidah, 

hukum, sejarah, maupun penciptaan alam. Oleh karena itu, kajian kināyah 

menjadi sangat penting untuk dipahami sebagai landasan dalam proses 

memahami makna Al-Qur'an. Dengan adanya kajian kināyah, pemahaman yang 

dihasilkan akan lebih sesuai dengan tujuan Al-Qur'an dan terhindar dari 

pemahaman yang tidak sesuai dengan hukum agama.13 

Pemilihan surah Al-Zukhrūf oleh sebab keunikan kandungannya hingga 

dijuluki surah penawar kesedihan. Adapun pemilihan Balāgī  sebagai analisa 

penelitian oleh sebab langkanya penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang disertai 

 
11 Mahmud Bin Umar Al-Zamkhsyari, Tafsir Al-Kasysyāf, jilid, 3. (Bairut. Dar al-

ilmiyyah, 1995), h. 457. 
12 Moh Habibullah, “Perbandingan Tafsir Al-Kasysyāf dan Tafsir Safwah Tafāsir dalam 

Menafsirkan Ayat-ayat Kināyah” (Tesis Magister, Fakultas Ilmu Tafsir Universitas UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 6. 
13 Moh Habibullah, “Perbandingan Tafsir Al-Kasysyāf dan Tafsir Safwah Tafāsir dalam 

Menafsirkan Ayat-ayat Kināyah” (Tesis Magister, Fakultas Ilmu Tafsir Universitas UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 2. 



5 
 

 
 

analisa balāgī yang rinci. Dan penafsiran Balāgī  banyak ditemukan dalam tafsir 

bercorak lughāwī namun tafsir corak lughāwī sendiri memiliki kekurangan 

sebagaimana diungkap oleh dan Made Saihu dalam penelitiannya di mana 

ditemukan bahwa tafsir lughāwī memiliki kekurangan yakni adanya pengabaian 

kepada al-asbāb al-nuzūl, serta nāsikh-mansukh dalam tafsir corak lughāwī.14  

Selain itu, banyak ditemukan dalam surah Al-Zukhrūf kalimat-kalimat 

kināyah berakar dari tradisi yang perlu ditelaah secara rinci secara balāgī  agar 

dapat diperoleh makna yang sebenarnya sekaligus untuk memperoleh wawasan 

yang menarik terkait tradisi yang darinya sebuah kalimat kināyah itu lahir. 

Seperti pada ayat berikut: 

 
َّ
ا ظَل

 
حْمٰنِ مَثَل حَدُهُمْ بِمَا ضَرَبَ لِلرَّ

َ
رَ ا اوَاِذَا بُش ِ ظِيْمٌ   وَجْهُهٗ مُسْوَدًّ

َ
هُوَ ك  وَّ

“Dan apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira tentang 

sesuatu (kelahiran anak perempuan) yang dijadikan sebagai perumpamaan 

bagi (Allah) Yang Maha Pengasih, jadilah wajahnya merah padam karena 

menahan sedih (dan marah)”. (QS. Al-Zukhrūf [43]: 17)  

Pada kalimat ا  bukan bermakna hakiki (wajahnya merah padam) وَجْهُهٗ مُسْوَدًّ

sehingga orang yang diberitakan tentang kelahiran anak perempuan menjadi 

merah dan padam menggelap wajahnya, tetapi kalimat “merah padam 

wajahnya” adalah sebuah kelaziman atau kebiasaan bangsa arab saat menyebut 

orang yang merasa sedih dan marah karena malu kekesalan. Kemudian kenapa 

warna merah padam yang diisyaratkan dari sebuah rasa malu dan kekesalan. 

Oleh sebab itulah penelitian ini disusun untuk mengungkap serta menceritakan 

tradisi maupun budaya dibalik kalimat-kalimat kināyah dalam ayat-ayat surah 

Al-Zukhrūf. 

Berikutnya, tak jarang kināyah kerap menjadi salah satu persoalan yang 

 
14 Siti Nur Umdati Putriyani dan Ira Nazhifatul Qalbah, “Menyingkap Polemik Historisitas 

Tafsir Corak  Lughāwī,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, vol. 3, no. 1, (2023). h. 45. 
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sering dihadapi oleh mufasir sebab sulitnya memahami tindak-tutur ayat yang 

mengandung nuansa budaya tertentu padahal kināyah  sangat berkaitan erat 

dengan aspek budaya.15  Juga analisa ayat secara balāgī  dengan penafsiran 

belum banyak dilakukan oleh para akademisi tafsir. Demikian sejumlah alasan 

yang memantik penulis untuk menganalisis lebih lanjut dan mengurai secara 

rinci penafsiran surah Al-Zukhrūf dengan pisau analisis balāgī uslūb kināyah 

dengan penafsiran Ibnu ‘Asyur dalam kitab karangannya yang berjudul Al-

Tahrīr wa Al-Tanwīr.  

Pemilihan kitab Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr sebagai kajian penelitian ini dirasa 

tepat menurut penulis sebab kitab tersebut murapakan tafsir kontemporer 

bercorak lughāwī cenderung memudahkan penulis dalam menganalisa ayat 

secara balāgī  dan penafsirannya kongkrit dengan masa kini. Selain itu, kitab 

tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr jangkauan pembahasannya sangat luas jika 

dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir lughāwī lainnya,  karena tafsir ini 

memberikan penjelasan mendetail mengenai makna kata atau kalimat dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsir ini juga sangat memperhatikan berbagai aspek yang 

terkandung dalam lafaz atau kalimat tertentu. Pesan yang disampaikan dalam 

tafsir ini mencakup kajian bahasa Arab dengan berbagai cabangnya, yang 

merupakan alat penting dalam proses penafsiran. Selain itu, tafsir ini 

menguraikan berbagai tujuan yang terkandung dalam lafaz dan kalimat, seperti 

yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam menafsirkan makna lafaz dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an secara langsung..16  

Tujuan memahami kināyah  dalam penelitian ini guna untuk memudahkan 

pemahaman dan peng-klasifikasian ayat-ayat sesuai dengan jenis kināyah  dan 

 
15 Moh Habibullah, “Perbandingan Tafsir Al-Kasysyāf dan Tafsir Safwah Tafāsir dalam 

Menafsirkan Ayat-ayat Kināyah” (Tesis Magister, Fakultas Ilmu Tafsir Universitas UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 2 
16 Siti Nur Umdati Putriyani dan Ira Nazhifatul Qalbah, “Menyingkap Polemik Historisitas 

Tafsir Corak Lugawi,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, vol. 3, no. 1, (2023): h. 45. 
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tujuannya. Juga, dapat memberikan peran pada pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penggunaan kināyah  dalam Al-Qur’an dan dapat memberi 

informasi yang berguna bagi berbagai lingkungan akademis.17 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

memutuskan untuk memilih judul “Pengaruh Uslūb Kināyah terhadap 

Penafsiran Surah Al-Zukhrūf dalam Tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr Karya Ibnu 

‘Asyur (w. 1393 H)” untuk penelitian ini. Harapannya, skripsi ini akan 

memberikan kontribusi berharga pada pemahaman kita dalam ilmu tafsir, 

terutama bagi penulis sendiri. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian di atas, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah utama sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Adanya keragaman bentuk-bentuk kināyah yang memerlukan 

penjelasan satu persatu agar tepat dalam memaknai ayat.  

b. Belum adanya kajian dalam melihat keterpengaruhan uslūb 

kināyah terhadap penfsiran Ibnu ‘Asyur. 

c. Adanya ragam tradisi dibalik uslūb kināyah dalam Al-Qur’an yang 

perlu diungkap. 

d. Banyaknya penafsiran yang berbeda antar mufasir terkait jumlah, 

penyebutan dan penjelasan tentang kināyah dalam Al-Qur’an. 

e. Langkanya penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang disertai analisa 

Balāgī  yang rinci. 

 
17 Karina Eka Pratiwi AR, “Kināyah dalam Surah Al-Māidah dan Surah Al-An’ām: Jenis  

dan Tujuannya (Tinjauan Balāgah)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Sastra Asia Barat Universitas 

Hasanuddin Makasar, 2022), h. 3. 
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2. Pembatasan Masalah 

Agar tidak terlalu meluas dalam merinci ruang lingkup penelitian 

ini peneliti membatasi pembahasan kināyah. Dalam surah al-Zukhrūf  

terdapat 18 uslūb kināyah yang penulis temukan, namun peneliti 

membatasi pada pembahasan 8 uslūb kināyah yang mewakili kināyah 

dari segi jenis, perantara maupun tujuannya. 

3. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk-bentuk kināyah dan tradisi-tradisi yang melatar 

belakanginya dalam surah al-Zukhrūf?  

b. Bagaimana pengaruh uslūb kināyah terhadap penafsiran Ibnu 

‘ Asyur dalam tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr pada surah Al-

Zukhrūf?  

c. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat kināyah  dalam tafsir 

Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr pada surah Al-Zukhrūf dengan masa kini? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah merumuskan kalimat yang menggambarkan hasil 

yang diperoleh setelah penelitian selesai.18 Penulis menentukan tujuan dari 

skripsi ini sebagai  berikut: 

a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kināyah dan tradisi yang melatar 

belakanginya  dalam surah Al-Zukhrūf. 

b. Menjelaskan pengaruh kināyah terhadap penafsiran Ibnu ‘ Asyur 

dalam tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr pada surah Al-Zukhrūf. 

 
18 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018), h. 38 
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c. Analisis relevansi penafsiran dari ayat-ayat kināyah  dalam tafsir 

Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr pada surah Al-Zukhrūf dengan masa kini. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, diharapkan penelitian ini 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap dunia akademik, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam 

kepada mahasiswa dan pembaca tentang kināyah   dalam  

surah Al-Zukhrūf dengan kajian tafsir Al-Tahrīr wa Al-

Tanwīr. 

b. Penelitian ini bisa menjadi acuan berharga bagi mahasiswa 

dan pembaca yang ingin mendalami topik terkait. 

c. Penelitian ini dapat digunakan oleh mahasiswa dan pembaca  

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

kināyah   sebagai suatu tinjauan sastra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan 

wawasan baru kepada pembaca, khususnya penulis, dalam bidang 

ilmu Balāgah, dengan fokus pada kajian kināyah dalam tafsir Al-

Tahrīr wa Al-Tanwīr. 

E. Tinjauan Pustaka 

Literatur yang penulis temukan yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini antara lain: 

1. Jurnal oleh Yayan Nurbayan dosen Program Pendidikan Bahasa 

Arab FPBS Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2020 yang 

berjudul Analisis Ayat-ayat Kināyah   Dalam Al-Qur’an Dan 
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Implikasinya Bagi Pengajaran Balāgah. Jurnal ini menjelaskan 

adanya keragaman jumlah ayat kināyah   dalam Al-Qur’an menurut 

pandangan para mufasir yang berangkat dari keragaman konsep dan 

definisi kināyah   yang mereka jadikan acuan. Persamaanya dengan 

penelitian penulis ialah sama-sama membahas Balāgah 

qur’aniyyah dalam aspek kināyah. Perbedaannya, jurnal ini 

menyertai implikasi dari penelitiannya yang mana terjadi pada dua 

aspek. Pertama pada aspek hermeneutik, kedua pada aspek 

pedagogis. Adapun pada penelitian ini, penulis lebih fokus 

mengkaji penelitian dengan tafsir kontemporer karya Ibnu Asyur 

disertai analisisnya secara Balāgah. Penelitian ini memberikan 

informasi terkait kināyah dan keragaman jumlahnya dalam Al-

Qur’an menurut para mufasir disebabkan adanya perbedaan definisi 

dan konsep kināyah menurut masing-masing mufasir. 

2. Skirpsi oleh Widya Nuri Lestari alumni Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2021 dengan judul ‘Iffah dan ‘Izzah 

dalam Perspektif Ibnu ‘Āsyūr (Telaah Tafsir Maqāṣid dalam Tafsir 

Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr). Dalam  penelitian tersebut, ia menyelidiki 

makna ‘Iffah dan ‘Izzah menurut pandangan Ibnu ‘Asyur dalam 

Tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr serta kontekstualiasasinya di era 

modern ini. Penelitian ini dengan penelitian Widya Nuri Lestari 

memiliki kesamaan, yakni sama-sama mengidentifikasi makna 

dengan pandangan Ibnu ‘Asyur dalam Tafsir Al-Tahrīr wa Al-

Tanwīr. Sedangkan perbedaannya, penulis menguraikan subyek 

yang diteliti secara balāgi, Widya Nuri Lestari melakukan 

penelitian secara tematik. 

Adapun kontribusi penelitian Widya Nuri Lestari memberikan 

informasi secara komprehensif mengenai Ibnu ‘Asyur dan cara 
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pandangnya. 

3. Jurnal oleh Faizah Ali Syibromalisi alumni Universitas Islam Negri 

Syarif Hidayatullah Jakarta berjudul Telaah Tafsir Al-Tahrīr wa Al-

Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur . Dalam jurnalnya ia menyajikan analisis 

terhadap tafsir karya Ibnu ‘Asyur dan juga terhadap sosok Ibnu 

‘Asyur sebagai mufasir, baik dari segi kelebihan maupun 

kekurangannya. Persamaannya dengan penulis yakni sama-sama 

menjadikan Ibnu Asyur dan penafsirannya dalam pembahasan. 

Hanya saja perbedaannya, jurnal ini fokus menelaah sosok Ibnu 

‘Asyur dan karya tafsirnya sedangkan penulis pada pengkajian 

ayat-ayat balāgi menurut Ibnu ‘Asyur. Jurnal ini memberikan 

banyak informasi mengenai Ibnu 'Asyur dan kitab tafsir 

karangannya yang berjudul Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr. 

4. Tesis oleh Moh Habibullah alumni Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2022 berjudul Perbandingan Tafsir Al-

Kasysyāf Dan Tafsir Safwah Tafāsir Dalam Menafsirkan    Ayat-ayat 

kināyah  . Tesis ini berisi pembahasan tentang perbanding kināyah   

dalam tafsir Al-Kasysyāf dan tafsir Safwah Tafāsir dari berbagai 

aspek. Diantaranya penelitian ini mengungkap terkait perbedaan 

pengkategorian ayat-ayat kināyah   yang dilakukan oleh ulama tafsir 

Zamakhsyari dan Ali Al-Shabuni dan menjelaskan adanya pro-

kontra tentang uslūb kināyah   dikalangan umat islam biasanya 

terletak pada ayat yang berkaitan dengan hukum fikih. Kesamaan 

penelitian Moh Habibullah dengan skripsi penulis ialah sama-sama 

membicarakan kināyah disertai kajiannya dengan tafsir. Sedangkan 

perbedaannya, penilitian ini mengupas kināyah menggunakan 

metode komparasi antar kitab tafsir sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode analisis satu surah dengan kajian satu kitab 
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saja. Tesis ini memberikan banyak pengetahuan terkait kināyah  

dari berbagai prespektif para mufasir sehingga membuka wawasan 

bagi pembaca bahwa tidak selalu mufasir satu pandangan dalam 

pengkategorian ayat-ayat kināyah.  

5. Skripsi oleh Rima Melisa alumni Universitas Islam Negri Antasari 

Banjarmasin tahun 2023 berjudul Kināyah  Dalam Surah Al-

Baqarah dan Surah Al-Kahfi (Studi Analisis Balāgah). Dalam 

skripsinya, ia mengidentifikasi ayat-ayat kināyah  dan jenis-

jenisnya dalam surah Al-Baqarah dan Surah Al-Kahfi. Persamaan 

penelitian Rima dengan penelitian penulis ialah dalam 

mengidentifikasi ayat-ayat kināyah dalam surah beserta 

pengkategoriannya. Namun berbeda dalam pemilihan surah yang 

dijadikan objek analisis, selain itu penulis menyertakan kajian tafsir 

dalam penelitian ini. Adapun kontribusi penelitian ini memberikan 

informasi ayat-ayat kināyah  dalam surah Al-Baqarah dan Al-Kahfi 

yang bisa dijadikan acuan pembelajaran oleh pelajar maupun 

pembaca yang menekuni bidang Balāgah. 

6. Skripsi oleh Nurbaya alumni Universitas Islam Negri Alauddin 

Makassar tahun 2018 berjudul Al- Kināyah Fī Sūrah Al-Zukhrūf. 

(Studi Analisis Balāgah). Dalam skripsinya, ia mengidentifikasi 

ayat-ayat kināyah  dan jenis-jenisnya dalam surah Al-Zukhrūf. 

Persamaan penelitian Nurbaya dengan penelitian penulis ialah 

dalam meng-identifikasi ayat-ayat kināyah dan pengkategoriannya 

dalam surah Al-Zukhrūf. Pebedaanya dengan penelitian penulis 

yakni dalam analisa balāgi-nya, Nurbaya menganlisis balāgi ayat 

secara umum, sedangkan  penulis menjadikan kitab tafsir al-Tahrīr 

wa al-Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur sebagai rujukan dalam 

menganalisis aspek balāgah-nya.. Adapun kontribusi penelitian ini 
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sangat membantu penulis dalam pengkatogorian ayat-ayat kināyah 

dan macam-macmnya. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan rangkaian teknik yang disusun secara 

sistematis oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi sesuai dengan 

subjek atau objek yang diteliti. Ini adalah strategi atau pendekatan menyeluruh 

yang digunakan untuk menemukan atau memperoleh data yang dibutuhkan.19 

Berikut adalah uraian metodologi: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan 

untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dengan peneliti sebagai 

instrumen utama. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif karena sumber datanya berasal dari pernyataan verbal yang 

tertuang dalam tulisan. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library 

research), di mana data dikumpulkan dari bahan pustaka seperti buku, 

majalah, atau dokumen-dokumen yang relevan dengan objek 

penelitian.20 

2.  Sumber Data 

Sumber data merupakan tempat di mana peneliti dapat 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupa 

benda yang diamati, dibaca, atau orang yang ditanyai oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan masalah 

penelitian.21 Dalam skripsi ini, sumber data dibagi menjadi dua jenis, 

 
19 Irawan Soehartono. Metode Penelitian Sosial; Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan ilmu Sosial lainnya. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), h. 9. 
20 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, (Kudus:Nora Media Enterprise, 2010), h. 19. 
21 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 

60. 
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yaitu sumber data primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

 Referensi utama yang digunakan dalam penulisan ini yang 

diperoleh langsung dari sumber aslinya yaitu kitab Tafsir Al-

Tahrīr wa Al-Tanwīr karya Muhammad Al-Thahir ibnu ‘Asyur. 

(Tunis: Dar Suhunun li al-Nasyr wa al-Tauzi'i, 1997). 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berfungsi untuk 

mendukung dan melengkapi data primer. Sumber data sekunder 

yang digunakan meliputi buku-buku, jurnal, dan kitab-kitab yang 

relevan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research dengan 

teknik pengumpulan data dokumentatif. Melalui teknik ini, peneliti 

membaca dan menelaah buku-buku serta literatur lain yang relevan 

dengan penelitian ini.22 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif dalam pengumpulan data. Metode ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, menganalisis, dan mengklasifikasikan data dengan 

bantuan buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan objek 

penelitian..23 Dalam hal ini penulis mendeskripsikan unsur-unsur 

Balāgah dan pengkategoriannya disertai analisis dalam tafsir al-Tahrīr 

 
22 Julian Dewi Sholiha, “Konsep Dhahika dan Bakā dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik 

Toshihiko Izutsu)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an 

Jakarta, 2021), h. 20. 
23 Agus M. Fadlulllah, “Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Amsal Tentang Orang Munafik 

Menurut Teungku Muhammad Hasbi As-Shiddieqy dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Majīd Al-Nūr 

(Studi Surah Al-Baqarah Ayat 17-20)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negri Bengkulu, 2021), h. 31. 
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wa al-Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur. 

Langkah-langkah prosedur dalam menganalisis data penulis 

menggunakan beberapa tahapan. Pertama, mengumpulkan ayat-ayat 

kināyah dalam surah Al-Zukhrūf. Kedua, ayat-ayat kināyah yang telah 

dikumpulkan dikategorikan berdasarkan jenisnya untuk kemudian 

diuraikan penafsirannya dari kitab Tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr 

disertai analisanya secara Balāgī. 

5. Teori dan Pendekatan 

Pendekatan Penelitian yang diambil oleh penulis yakni dengan 

menggunakan pendekatan linguistik (Kebahasaan) dengan teori 

balāgah. Adapun pendekatan linguistik merupakan sebuah pendekatan 

yang memberikan uraian terhadap  aspek nahwu Ṣarāf, dan I’rāb 

(kedudukan kalimat). Hanya saja dalam hal ini penulis menggunakan 

metode linguistik dengan pendekatan kināyah. Penulis akan 

menguraikan aspek-aspek balāgī yang terdapat dalam surah tersebut. 

G.   Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik dan sistematika dalam skripsi ini dirancang untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami dan menelusuri isi pembahasan secara menyeluruh, 

sesuai dengan pedoman penulisan skripsi.24 Untuk mencapai tujuan tersebut 

berikut penjabaran teknik dan sistemaika penulisannya: 

1. Teknik Penulisan 

Dalam teknik penulisan penelitian ini, peneliti mengacu pada buku 

panduan Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut 

Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta 2021. 

 
24 Rendra Wahyu Mulyawan, “Sistem Informasi Peta Industri Di Kabupaten Sragen 

Berbasis Android,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 5. 
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2. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat disajikan dengan lebih sistematis dan 

terfokus, peneliti telah menyusun sebuah sistematika pembahasan yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai seluruh aspek 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Bab pertama, memaparkan latar belakang masalah yang menjadi 

dasar penyusunan skripsi ini. Selanjutnya, bab ini mencakup identifikasi 

masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, serta metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data, serta teknis dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, membahas tinjauan umum seputar kināyah meliputi 

pengertian pengertian kināyah, jenis dari sisi kiasan maupun perantaranya, 

tujuan dan contoh- contoh dari Al-Qur’an. Juga pengenalan surah Al-

Zukhrūf.  meliputi pembahasan isi kandungan surah Al-Zukhrūf, 

munāsabah dan sabab nuzūl-nya. 

Bab ketiga, memuat tentang kitab tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr 

Karya Ibnu ‘Asyur , meliputi  sistematika, metodologi, dan corak 

penafsiran yang digunakan oleh  Ibnu ‘Asyur dalam tafsir tersebut, serta 

kekurangan dan kelebihannyan. Selain itu, pada bab ini juga memuat 

biografi Ibnu ‘Asyur meliputi riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru-

guru, murid-murid dan karya-karyanya Ibnu ‘Asyur. 

Bab keempat, berisi ayat-ayat kināyah dalam surah Al-Zukhrūf  

berdasarkan jenis dan tujuannya, penyingkapan tradisi-tradisi maupun 

budaya dibalik uslūb kināyah serta pemaknaannya dari penafsiran Ibnu 

‘Asyur berikut analisa balāgī dari ayat-ayat tersebut dan implikasinya 

dengan masa kini.  

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang menyajikan kesimpulan 
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dari pembahasan serta hasil kajian dari bab-bab sebelumnya guna 

menjawab rumusan masalah. Bab ini diakhiri dengan penutup, saran, dan 

daftar pustaka. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam surah Al-Zukhrūf   

terdapat 18 ayat yang mengandung uslūb kināyah, namun 8 ayat  yang dikupas 

secara balāgī dalam penelitian ini sudah mewakili unsur-unsur yang ada dalam 

kināyah baik dari jenis-jenisnya, perantaranya maupun tujuan-tujuannya.  

Kināyah dalam surah Al-Zukhrūf   ditinjau dari jenisnya terbagi menjadi 

tiga; Kināyah Ṣifah Qarībah, Kināyah Ṣifah Ba’īdah, dan Kināyah Mauṣūf. 

Ditinjau dari segi perantaranya terbagi menjadi 4 macam; Ta’rīḍ, Talwīh, Ramz, 

dan Imā Aw Isyārah. Adapun ditinjau dari tujuannya terbagi menjadi 7 macam; 

Meringkas Kalimat, Memperindah makna, Mengungkap rasa malu, Mencela 

sesuatu, Menjelaskan, Memperhalus kalimat, Mengagungkan kebesaran Allah 

dan menakut-nakuti 

Dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur terhadap ayat-ayat yang penulis teliti 

terpengaruh oleh Kināyah hanya saja pengaruhnya secara tidak langsung. Sebab 

Ibnu ‘Asyur dalam penafsirannya tidak banyak menyinggung soal balāgī 

khususnya terkait kināyah, terbukti dalam menjelaskan ayat kināyah beliau 

tidak menjelaskan secara spesifik tentang unsur kināyah. Meskipun demikian, 

dalam narasi tafsirnya beliau sedikit banyak dapat dipahami menggunakan 

kaidah-kaidah balāgī dan sesuai dengan teori-teori kināyah yang telah penulis 

uraikan. Contoh seperti pada penafsiran ayat berikut ini:  

 
َّ
نْ نَّذِيْرٍ  اِل نَا مِنْ قَبْلِكَ فِيْ قَرْيَةٍ م ِ

ْ
رْسَل

َ
ذٰلِكَ مَآٖ ا

َ
 مُتْرَفُوْهَآٖ   وكَ

َ
بَاءَۤنَا ا قَال

ٰ
ٰٓى    اِنَّا وَجَدْنَآٖ ا عَل

قْتَدُوْنَ  ثٰرِهِمْ مُّ
ٰ
ٰٓى ا اِنَّا عَل ةٍ وَّ مَّ

ُ
   ٢٣ا
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Demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan sebelum 

engkau (Nabi Muhammad saw.) ke suatu negeri. Orang-orang yang hidup 

mewah (di negeri itu) selalu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek 

moyang kami menganut suatu (agama) dan kami hanya mencontoh jejak 

mereka.” (QS. Al-Zukhrūf [43]: 23) 

Dalam penafsirannya, Ibnu ‘Asyur tidak secara spesifik menunjukkan 

bahwa ada unsur balāgī dalam mengkaji ayat ini, Namun, melihat narasi 

penafsirannya terhadap lafaz 'Ābā anā' ditafsirkan sebagai ‘leluhur kami’ yang 

mana pergeseran makna ini masuk dalam teori kināyah. 

Ayat-ayat yang telah ditelaah dalam penelitian ini menujukkan bahwa 

kināyah berbasis dari tradisi maupun kebiasan masyarakat Arab, baik tradisi 

yang dikenal dahulu saja maupun tradisi dahulu dan berlaku hingga saat ini. 

Tradisi yang terkadang perlu dipahami oleh orang-orang non-Arab untuk dapat 

lebih memahami maksud Al-Qur’an. 

Selain itu, ayat-ayat kināyah dalam surah Al-Zukhrūf yang terdapat dalam 

Tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr karya Ibnu ‘Āsyūr relevan dengan konteks dan 

tantangan kehidupan masa kini. Melalui analisis penafsirannya memberikan 

pemahaman yang mendalam dan aplikatif terhadap isu-isu kontemporer, atau 

sebaliknya, memperlihatkan perlunya penyesuaian dalam pemahaman tafsir 

agar sesuai dengan realitas modern.  

B. Saran  

Setelah melewati pembahasan penafsiran, analisa balāgī, dan implikasi 

terhadap ayat-ayat kinaya dalam surah Al-Zukhrūf   ini, maka penulis akan 

memberi beberapa saran diantaranya:  

1. Selama proses penelitian, penulis menghadapi tantangan dalam 

menemukan referensi baik dalam bahasa Indonesia maupun Arab, terutama 

yang membahas kināyah serta tradisi dan sejarah yang mendasarinya. 

Penulis berharap di masa mendatang akan ada lebih banyak kajian literatur 
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yang komprehensif tentang kināyah dalam studi balāgah, sehingga literatur 

tersebut dapat membantu peneliti lain yang tertarik untuk mendalami tema 

kajian ini. 

2. Kajian kināyah dalam Al-Qur’an merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari kajian bahasa. Penelitian ini bukanlah akhir dari segala pembahasan, 

oleh karena itu penulis berharap akan ada penelitian lanjutan yang dapat 

memperdalam dan memperluas pembahasan mengenai topik ini, sehingga 

hasilnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pengembangan lebih 

lanjut. 

3. Kitab tafsir Al-Tahrīr wa Al-Tanwīr karya Ibnu ‘Asyur lengkap dan mudah 

dipahami. Ungkapan penulis ini ditujukan bagi peneliti selanjutnya yang 

mungkin ada ketertarikan untuk mengkaji ilmu balāgah dan kebingungan 

dalam memilih kajian kitab tafsirnya. 

4. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan pemahaman pribadi. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan 

dan penyempurnaan karya ini. 

5. Diharapkan karya ini dapat memberikan kontribusi positif, khususnya bagi 

perkembangan keilmuan di bidang balāgah. Semoga dapat memberikan 

tambahan pengetahuan di bidang ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, baik dalam 

skala kecil maupun besar. 
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